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Abstract:

The Eucharist is the Christians’ source of life in faith. In Eucharist,
Christians gather to commemorate the presence of the Lord Jesus Christ.
Christ’s presence in the Liturgy of the Word is marked symbolically with
the book of Evangeliary and with the act of proclaiming the Gospel. The
meanings of these symbols in the Liturgy of the Word seem to receive
less attention by the practice of replacing Eucharist’s readings with other
texts on spirituality. The Evangeliary and the act of proclaiming the
Gospel hold an important role in the Eucharist as the symbol and the
peak of Christ’s presence in the Liturgy of the Word. When liturgically
and correctly administered, the liturgy of the Word is the medium for
Christ to be present and to speak to the faithful.

Keywords:
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Pendahuluan

Dalam struktur Perayaan Ekaristi Gereja Katolik, terdapat dua
unsut utama, yakni Liturgi Sabda dan Liturgi Ekaristi.' Selain itu, unsut-
unsur utama tersebut dilengkapi juga dengan Ritus Pembuka dan Ritus
Penutup. Keempat bagian tersebut saling berhubungan dan membangun
sebuah kesatuan utuh bagi tindakan ibadat. Keempat bagian di dalam
Perayaan Ekaristi juga memiliki kekayaan simbolisme dan makna, namun
kekayaan itu tidak selalu dipahami serta dihayati oleh imam maupun umat
yang merayakannya. Perayaan Ekaristi seharusnya merupakan sumber
kehidupan iman yang terus-menerus menebarkan rahmat Tuhan dalam
kehidupan.

Gejala kurang dimengertinya kekayaan simbolisme dan makna Liturgi
Sabda bisa ditemukan di antara para pelayan liturgi maupun umat yang
merayakannya, dan secara khusus yakni mengenai Ewvangeliarium dan
pemakluman Injil. Evangeliarinm, sebagai Kitab Injil yang berisi bacaan-
bacaan Kitab Suci dari keempat Injil memiliki keistimewaan dan nilai
simbolis khusus, yakni sebagai lambang kehadiran Kristus dalam Liturgi
Sabda. Dalam Liturgi Sabda, kehadiran Kristus memuncak dalam
pemakluman Injil. Oleh karenanya, Evangeliarium dan pemakluman Injil
tidak dapat dilepaskan dari simbol dan makna puncak peristiwa kehadiran
Kristus dalam Liturgi Sabda.

Praktik yang kadang-kadang dijumpai ialah bahwa Ewvangeliarinm
tidak dimaknai sebagaimana seharusnya, dan demikian juga ada praktik
mengganti Evangeliarinm yang berisikan Injil dengan bacaan-bacaan lain
dalam perayaan Ekaristi. Misalnya, dalam perayaan Ekaristi Kaum Muda,
bacaan-bacaan yang diwartakan dalam perayaan Ekaristi yang seharusnya
diambil dari Kitab Suci diganti dengan tulisan orang kudus, ajaran Gereja,
maupun tulisan-tulisan Kahlil Gibran.> Bahkan, perkembangan teknologi
pada zaman ini mempengaruhi pula praktik berliturgi di Gereja, sehingga
pemanfaatan teknologi yang kurang bijak bisa menghilangkan sakralitas
liturgi, seperti dalam hal imam yang mengganti Evangeliarinm dengan gawai
elektronik.’

Gejala berliturgi tersebut menunjukkan bahwa para pelayan liturgi
maupun umat tidak selalu menemukan makna dari setiap upacara
yang terjadi dalam perayaan Ekaristi, dan secara khusus mengenai
Evangeliarinm serta pemakluman Injil. Tulisan ini hendak mengeksplorasi
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kekayaan simbolisme dan menegaskan kembali makna FEvangeliarinm serta
pemakluman Injil sebagai simbol dan puncak kehadiran Kristus dalam
Liturgi Sabda. Makna tersebut selanjutnya perlu diwartakan kepada para
pelayan liturgi maupun umat beriman kristiani, agar perayaan Ekaristi
dapat dihayati sebagai puncak dan sumber kehidupan umat kristiani.

Kehadiran Kristus dalam Perayaan Ekaristi

Sejak abad V, Ekaristi disebut dengan istilah ‘Misa’. Dalam rumusan
perutusan di Ritus Penutup perayaan Ekaristi, istilah Misa muncul dari
kalimat “Ite missa est”, yang memiliki arti “Pergilah kalian diutus!”
Misa mengandung aspek perutusan untuk melayani dan mewartakan
Tuhan kepada sesama. Selain berdimensi perutusan, Ekaristi merupakan
ungkapan syukur atas karya penyelamatan Allah.” Artinya, melalui perayaan
Ekaristi umat beriman berkumpul dalam suatu perayaan kehadiran Tuhan
Yesus Kristus untuk mendapatkan santapan rohani melalui Sabda dan
disempurnakan dengan santapan roti dan anggur. Paus Yohanes Paulus 11
dalam suratnya yang ditujukan kepada semua uskup tentang Misteri dan
Ibadat Ekaristi Suci mengungkapkan bahwa kehadiran Kristus tersebut
semakin nyata dialami melalui simbol yang disebut dengan Meja Sabda
dan Meja Roti Tuhan.® Akan tetapi, selain terungkap dalam Sabda-Nya dan
rupa roti-anggur, kehadiran Kristus juga tampak dalam pribadi pelayannya,
yakni imam.” Pemaknaan mengenai kehadiran Kristus dijelaskan lebih
lanjut sebagai berikut.

Pertama, kehadiran Kristus di Meja Sabda menegaskan bahwa perayaan
Ekaristi pada hakikatnya tidak bisa tetlepas dari pembacaan Kitab Suci
yang berisi Sabda Allah.® Pembacaan Sabda Allah dimaksud untuk
mempersiapkan umat beriman memasuki misteri perjamuan Ekaristi.
Dengan begitu, Sabda Allah yang diresapkan dalam Liturgi Sabda
mencapai kepenuhannya melalui kehadiran Kristus yang disantap dalam
rupa Roti dan Anggur. Konsili Vatikan II, melalui Konstitusi Tentang
Liturgi Suci art. 24 mengajak umat beriman untuk memupuk cinta kepada
Sabda Allah. Artinya, Konsili mendesak agar Sabda Allah dalam Kitab
Suci dapat sungguh-sungguh dibuka lebar-lebar atau diwartakan secara
menyeluruh kepada umat beriman. Sabda Allah perlu diwartakan agar
umat beriman dapat semakin dekat pada Sabda, sebab Allah sungguh-
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sungguh hadir, berbicara, dan menyapa umat-Nya. Lebih lagi, umat
beriman yang telah meresapi Sabda Allah juga dipanggil untuk menjadi
saksi-saksi dan berusaha untuk mewujudkan penghayatan Sabda Allah
dalam kehidupannya sehari-hari.

Dengan adanya pemahaman tentang Meja Sabda, Sabda Allah yang
diwartakan perlu diperlakukan secara hormat. Artinya, penghormatan
kepada Sabda Allah dilakukan karena pembacaan Kitab Suci yang terjadi di
Meja Sabda mengandung makna kehadiran karya keselematan Allah yang
memuncak pada diri Yesus Kristus. Konsekuensinya, Meja Sabda melalui
bacaan-bacaan yang diwartakan dalam Misa harus berasal dari Sabda Allah
yang bersumber dari Kitab Suci, sehingga tidak boleh digantikan oleh
bacaan-bacaan lain. Pentingnya Sabda Allah yang bersumber dari Kitab
Suci dimaksud agar homili yang disampaikan imam sungguh-sungguh
memancarkan kebijaksanaan ilahi yang diwahyukan kepada umat beriman.’
Sementara itu, kaum beriman yang berkumpul dalam perayaan Liturgi pun
diharuskan mempersiapkan diri untuk meresapkan Sabda yang diwartakan.
Demikian pula para pelayan Sabda perlu melaksanakan perannya dengan
bertanggung jawab pada Sabda Allah, melalui persiapan batin dengan
memohonkan penyertaan Allah agar dapat mewartakan Sabda-Nya. Dalam
tulisannya yang berjudul “The Word of God in Worship: Preaching in
Relationship in Liturgy”, Carol Noren mengungkapkan bahwa Sabda Allah
yang diwartakan dalam Liturgi Sabda bertujuan untuk mempersiapkan dan
memimpin umat beriman ke dalam Liturgi Ekaristi."

Kedua, kehadiran Kristus disimbolkan melalui Meja Roti Tuhan."
Meja Roti Tuhan menandakan kehadiran Tuhan yang dirayakan dengan
menyantap Roti dan Anggur dalam perjamuan Ekaristi. Perjamuan Ekaristi
ini dimaknai pula sebagai sebuah undangan dari Allah yang ditujukan
bagi umat beriman untuk mengalami kehadiran-Nya dalam perjamuan-
Nya. Hal ini terkait dengan Sabda Kristus yang menyatakan, “Inilah Anak
Domba Allah. Berbahagialah mereka yang dipanggil ke perjamuan-Nya”."?
Undangan dalam perjamuan Ekaristi tersebut dimaksudkan agar umat
beriman dapat ikut serta dalam perjamuan-Nya dengan menerima Kristus.
Oleh karena itu, ketika menerima Kristus dalam rupa Roti dan Anggur,
umat beriman mengalami kehadiran Kristus dalam perayaan Ekaristi.
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Ketiga, kehadiran Kiristus juga ditegaskan melalui pribadi pelayan,
yakni imam. Melalui pribadi pelayan, kurban perayaan Ekaristi yang
dipersembahkan oleh imam menandakan kehadiran Kristus, sebab
tindakan imam yang mempersembahkan diri sama halnya dengan Kristus
yang ketika itu mengorbankan diti di kayu salib."” Dalam pribadi imam,
kehadiran Kristus terpancar, dan karenanya para imam bertindak 7z persona
Christi.* Imam disebut bertindak 7z persona Christi karena berkat rahmat
tahbisannya, imam dianugerahi rahmat untuk menghadirkan diri sebagai
pribadi Kristus ataupun wakil Kristus."” Begitu juga, melalui pelayanan
yang sifatnya sakramental, imam mengambil bagian sebagai pribadi untuk
melaksanakan karya keselamatan yang dihadirkan Kristus.!® Dalam The
Meaning of Christian Priesthood, Gisbert Greshake menjelaskan bahwa imam
ialah representasi Kristus seorang pelayan Sabda dan memiliki tugas untuk
mewartakan Sabda dalam kebersamaan umat beriman melalui perayaan
sakramen.!” Untuk itu, imam pun perlu menyadari diri sebagai pribadi
Kristus dalam perayaan Ekaristi dan yang diutus untuk mewartakan Sabda
serta mempersembahkan Roti dan Anggur.

Hubungan Sabda Allah dan Liturgi

Sabda Allah memiliki hubungan erat dengan perayaan liturgi.
Hubungan antara Sabda Allah dan liturgi ditandai dengan keberadaan
Kitab Suci di dalam perayaan liturgi. Dalam Konsili Vatikan 1I, tahta
apostolik menegaskan bahwa penggunaan Kitab Suci sangatlah penting
dalam setiap perayaan liturgi.'® Sabda Allah yang terungkap dalam Kitab
Suci tidak dapat dipisahkan dati suatu perayaan Liturgi Sabda."” Sabda
Allah memiliki peran penting dalam suatu perayaan liturgi, dan berikut
lebih lanjut penjelasan mengenai hubungan antara keduanya:*

Pertama, umat Allah lahir terlebih dahulu daripada Kitab Suci. Segala
sesuatu yang terkait pengalaman umat Allah pada awalnya dipelihara dan
diteruskan melalui tradisi lisan. Tradisi lisan pada saat itu menggunakan
sastra rakyatuntuk membantu ingatan Umat Allah tentang pengalaman akan
Allah. Pada kesempatan tertentu, mereka berkumpul untuk memberikan
ibadat kepada Allah dengan tujuan mengenangkan karya-karya-Nya,
memuji, dan memohon bantuan-Nya. Dalam perkembangannya, penulisan

pengalaman Umat Allah muncul bersamaan dengan kesadaran akan sejarah
(bdk. Yos. 24).
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Kedna, Perjanjian Sinai (Kel. 19:24) memperlihatkan adanya situasi yang
berkaitan dengan suatu perayaan liturgi, yakni bahwa dalam kisah tersebut
ada bagian kudus yang tidak dapat didekati oleh umat (Kel. 19-12), perintah
pentahiran diri (Kel. 19:14-15), penggunaan alat-alat musik liturgis ( Kel.
19:13.16.19), pewartaan Sabda Allah (Kel. 20:1-17), dan upacara korban
(Kel. 24:1-11). Semua tindakan ibadat tersebut pada dasarnya tertulis dan
terungkap di dalam Kitab Suci.

Ketiga, Sabda Allah dan perayaan liturgi dalam Perjanjian Baru ditandai
dengan kehidupan jemaat di Yerusalem. Dalam Kis. 2:42 dikatakan bahwa
jemaat bertekun dalam pengajaran para rasul dan dalam persekutuan.
Mereka selalu berkumpul untuk memecahkan roti dan berdoa. Selanjutnya,
dalam persekutuan itu para rasul juga menggunakan Kitab Suci Perjanjian
Lama untuk mewartakan misteri Kristus (bdk. Kis. 13:13-49). Paulus malah
memerintahkan juga supaya surat-suratnya dibacakan dalam pertemuan
liturgi jemaat (bdk. 1Tes. 5:27; Kol. 4:10).

Dari relasi keduanya, Gereja tidak pernah merayakan liturgi tanpa Sabda
Allah yang tertulis dalam Kitab Suci, sebab dalam perayaan Liturgi, Sabda
Allah memiliki peran penting yang tidak boleh dihilangkan. Demikian
pula, dalam perayaan Ekaristi bacaan-bacaan Kitab Suci dan nyanyian
diambil dari Kitab Suci dan tidak boleh dihilangkan atau dikurangi,
apalagi diganti dengan bacaan-bacaan lain yang bukan dari Kitab Suci.”!
Jelas bahwa peranan Sabda Allah dalam liturgi memperlihatkan hakikat
suatu perayaan Liturgi, yaitu perayaan yang selalu bersumber pada Sabda
Allah dan ditopang oleh-Nya.** Oleh karenanya, apabila suatu perayaan
liturgi dirayakan tanpa Sabda Allah, perayaan tersebut tidak menjadi
suatu perayaan iman yang menghasilkan buah dan akan kehilangan tanda
sakramental dan makna sejatinya.”

Penghormatan Sabda Allah dalam Liturgi

Kitab Suci yang dibacakan dalam Liturgi menandakan bahwa Allah
sampai hari ini terus-menerus berbicara, berkomunikasi, dan berdialog
dengan umat-Nya melalui Sabada-Nya. Dalam setiap perayaan liturgi, Sabda
Allah diberi penghormatan yang khusus, sebab Sabda Allah yang tertulis
dalam Kitab Suci mengajarkan kebenaran yang perlu untuk keselamatan
umat beriman.” Akan tetapi, terkait dengan penghayatan tentang Sabda
Allah, perlu dipahami bahwa iman Kristen bukanlah sekadar “agama
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buku”. Diterangkan oleh Santo Bernardus dari Clairvaux bahwa Agama
Kristen merupakan agama “Sabda”, namun bukan dalam arti sabda tertulis
yang ‘bisu’, melainkan Sabda Allah yang menjadi manusia dan hidup.
Kristus adalah Sabda abadi dari Allah yang hidup, yang membuka pikiran
umat beriman dengan penerangan Roh Kudus agar mengerti maksud
Kitab Suci, sehingga Sabda itu sendiri tidak tinggal sebagai huruf mati
(ih. Katekismus Gereja Katolik No. 108).

Dalam perayaan Liturgi, Sabda Allah yang tertulis dalam Lectionarium,
Evangeliarinm, ataupun Kitab Suci sangat dihormati. Penghormatan
tethadap Sabda Allah ditandai dengan menempatkan Lectionarium,
Evangeliarinm, ataupun Kitab Suci secara benar-benar layak, anggun, dan
indah.* Penghormatan terhadap Sabda Allah tersebut dilakukan sebagai
penghormatan kepada Allah yang hadir dalam Sabda-Nya. Oleh karena
itu, Sabda Allah yang tertulis dalam buku-buku tersebut harus digunakan
sesuai dengan kaidah liturgis agar dapat membantu umat beriman
mengalami Allah yang diwartakan.

Dalam konteks perayaan Ekaristi, Sabda Allah yang dimaklumkan
dalam perayaan Liturgi Sabda bukanlah lagi teks-teks Kitab Suci melainkan
teks-teks Liturgi. Oleh karenanya, Lectionarinm bukan lagi berupa Kitab
Suci yang digunakan untuk membaca, studi, berdoa, maupun bermeditasi.
Dalam hal ini, Sabda Allah yang terdapat dalam Lectionarinm adalah teks-
teks liturgi yang merupakan kumpulan bacaan yang telah dipilih dari Kitab
Suci untuk diwartakan dalam perayaan Liturgi.”

Sebagai tempat kehadiran Allah, Sabda Allah dalam Liturgi Sabda
menempatkan pemakluman Injil sebagai puncak kehadiran Kristus. Injil
yang dimaklumkan disebut adalah puncak, karena pesan yang disampaikan
Injil ialah misteri Paskah Yesus Kristus yang dirayakan dalam perayaan
Liturgi.”” Oleh karenanya, Injil mendapatkan perlakuan yang istimewa,
dan selain karena maknanya, penghormatan tersebut tampak juga dalam
ritus pemakluman Injil.** Injil perlu ditempatkan secara layak, anggun,
dan indah, dan tempat serta bentuk pewartaan Sabda Allah harus sesuai
dengan tanda kehadiran Allah.” Tidak dapat dibenarkan apabila pelayan
Liturgi Sabda hanya menggunakan lembaran-lembaran.”
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Makna Teologis Liturgi Sabda

Sabda Allah merupakan unsur inti dalam Liturgi Sabda.”’ Di dalam
Sabda (Ibrani: dibar) terungkap misteri pewahyuan Allah kepada manusia.*
Dalam perayaan liturgi, Sabda Allah hadir melalui bacaan-bacaan dari
Kitab Suci. Sabda Allah dalam perayaan liturgi mempertegas pemahaman
bahwa hakikat suatu perayaan liturgi ialah perayaan yang selalu bersumber
pada Sabda Allah dan ditopang oleh-Nya.” Apabila suatu perayaan liturgi
dirayakan tanpa Sabda Allah, perayaan tersebut tidak dapat menjadi
suatu perayaan iman yang menghasilkan buah dan akan kehilangan tanda
sakramental serta arti terdalamnya.’

Sejak masa Gereja Perdana, Sabda Allah diwartakan dalam perjamuan
Ekaristi. Gereja Perdana menggambarkan bahwa pertemuan-pertemuan
orang Kristen menjadi tempat Sabda Allah diwartakan, khususnya
pewartaan tentang surat para rasul (bdk. Kol. 4:16; Flp. 2; Why. 1:3).
Dalam perkembangannya, Gereja pun terbentuk dan lahir dari Sabda
Allah, sebab ketika Sabda Allah diwartakan dan diimani, di situlah Allah
diwartakan dan diserukan pula (bdk. Rm. 10: 8-18). Di dalam Gereja,
Sabda Allah hadir dan dirayakan.” Kehadiran Kristus di dalam Gereja juga
ditunjukkan secara tegas, karena Kristus hadir dalam Sabda-Nya, dan Ia
sendiri bersabda bila Kitab Suci dibacakan di dalam Gereja (Sacrosanctum
Concilinm | SC art. 7).

Dalam perkembangan Gereja, ditekankan keterkaitan eratantara Liturgi
Sabda dan Liturgi Ekaristi.”” Santo Yustinus Martir, pada pertengahan
abad kedua, menjelasakan bahwa sebelum memasuki Liturgi Ekaristi,
jemaat melaksanakan Ibadat Sabda yang terdiri atas bacaan, homili, dan
doa.”® Kemudian, perkembangan sejarah pada abad III menerangkan
bahwa kesatuan Liturgi Sabda dan Liturgi Ekaristi berlaku secara umum.
Pada Abad Pertengahan hingga awal abad XX, tempat dan peranan Sabda
Allah dan Kitab Suci kurang mendapat perhatian. Gereja pada saat itu
lebih menekankan Liturgi Ekaristi, khususnya perubahan roti dan anggur
menjadi Tubuh dan Darah Kristus.”” Oleh karena itu, dalam pembaruan
Liturgi, Konsili Vatikan II menegaskan kembali pentingnya peran Kitab
Suci dalam Liturgi maupun seluruh kehidupan Gereja.

Pentingnya peran Kitab Suci dalam kehidupan Gereja semakin
menegaskan bahwa dalam Liturgi pembacaan Kitab Suci merupakan
sebuah peristiwa campur tangan Allah yang secara nyata dalam kehidupan

279




S. A. Yudhiantoro: Evangeliarium dan Pemakluman Injil

iman umat.*’ Peristiwa Sabda tersebut dipahami sebagai dialog ketika
Allah berbicara dan umat menanggapi. Hal ini ditandai dengan Allah yang
berbicara dan bersabda kepada umat-Nya melalui bacaan-bacaan Kitab
Suci yang diwartakan ataupun dimaklumkan dalam perayaan liturgi.

Allah menyampaikan Sabda-Nya kepada umat dengan cara nyata dan
efektif seperti yang telah dilakukan-Nya melalui para nabi atau Putra-
Nya senditi.*" Melalui Sabda-Nya, Allah hadir di tengah umat-Nya dan
mengungkapkan misteri penebusan dan keselamatan serta memberikan
santapan rohani.* Allah menebus umat melalui Yesus Kristus, setelah di
sepanjang Petjanjian Lama Allah menjanjikan penebusan-Nya.* Dalam
Perjanjian Baru, janji tersebut terwujud dalam sosok Yesus Kristus. Allah
berbicara melalui Yesus Kristus, Sang Sabda yang menjadi manusia dan
tinggal di antara manusia.* Dengan demikian, Sabda Allah tidak hanya
sebatas kata-kata atau ungkapan, melainkan sungguh-sungguh dapat
dialami sebagai kehadiran Kristus. Melalui Kristus, umat dipanggil untuk
menanggapi tawaran keselamatan itu.* Kristus yang hadir dalam Sabda-
Nya memanggil umat beriman untuk saling berdialog, dan terarah pada
pengudusan manusia dan pemuliaan Allah.

Dengan demikian, Liturgi Sabda menegaskan bahwa kehadiran Kristus
dan karya keselamatan yang tertulis dalam Kitab Suci ditandai dengan
adanya dialog antara Kristus yang bersabda dan umat yang menanggapi
Sabda Allah. Sabda Allah tersebut menjadi dasar kegiatan liturgis umat
beriman. Umat menerima santapan rohani dari Sabda Allah dan diantar
untuk semakin menghayati misteri Perayaan Ekaristi. Dalam perayaan
Ekaristi, Sabda Allah yang diwartakan disempurnakan dalam santapan
jasmani melalui meja Ekaristi, yakni dengan menyantap Tubuh dan Darah
Kristus.

Struktur Liturgi Sabda

Penjelasan mengenai struktur Liturgi Sabda diperlukan untuk dapat
memahami kekayaan unsur dan makna Liturgi Sabda. Liturgi Sabda
memiliki struktur yang terdiri atas beberapa pokok betikut.* Pertama,
Bacaan Pertama. Bacaan Pertama adalah dari Perjanjian Lama. Melalui
Perjanjian Lama, Gereja menampilkan sejarah keselamatan yang dimulai
sebelum Kristus. Pembacaan Kitab Suci pun diatur sesuai kaidah liturgi
agar pewartaan Sabda Allah lebih terarah dan umat dididik untuk lebih
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memahami misteri yang mereka rayakan serta mencintai Sabda Allah secara
lebih nyata (Pedoman Uninm Misale Romawi /| PUMR 359). Kedua, Mazmur
Tanggapan. Mazmur Tanggapan merupakan jawaban terhadap Sabda Allah
yang baru saja diwartakan dalam Bacaan Pertama. Setelah mendengarkan
Sabda Allah, umat memberikan jawaban melalui pengalaman umat Israel
yang terungkap dalam Kitab Mazmur. Ke#jga, Bacaan Kedua atau Bacaan
Injil. Dalam Bacaan Kedua, diperlihatkan tradisi pembacaan Sabda Allah
yang diambil dari Perjanjian Baru, seperti halnya pembacaan surat-surat
para rasul. Sementara itu, Bacaan Injil diambil dari salah satu dari keempat
Injil. Injil dimaknai sebagai Kristus yang hadir dan berkomunikasi dengan
umatNya dalam Sabda. Keempat, Bait Pengantar Injil. Setelah bacaan
dibawakan, tepatnya sebelum Injil dimaklumkan, Bait Pengantar Injil yang
berisikan sisipan satu bait kutipan Kitab Suci dibawakan. Maksud dari ritus
ini adalah mengundang umat beriman untuk memuji Allah.

Kelima, Homili. Homili (Yunani: omelia) berarti percakapan yang akrab.
Homili merupakan bagian penting dan sangat dianjurkan dalam Liturgi
Sabda karena dimaksud untuk memupuk semangat hidup kristiani (PUMR
05). Warta kabar gembira yang dimaklumkan tidak cukup hanya dengan
pembacaan, melainkan disertai penjelasan dan penjabaran konkret.
Dengan demikian, homili membantu umat untuk lebih dapat memahami
pesan atau maksud Sabda Allah. Keenam, Syahadat atau Pernyataan Iman.
Dalam rangkaian Liturgi Sabda, syahadat atau pernyataan iman atau Credo
(Aku Percaya) diungkapakan setelah Homili. Syahadat yang diungkapkan
memiliki maksud agar jemaat dapat mengamini dan menangggapi Sabda
Allah yang baru saja didengarkan dalam bacaan-bacaan dan homili. Selain
itu, melalui Syahadat, jemaat dapat mengingat kembali pokok-pokok
iman kepercayaannya sebelum merayakan Liturgi Ekaristi (PUMR 67).
Ketujuh, Doa Umat. Dalam Bahasa Latin, istilah yang mengungkapkan doa
umat ialah Oratio Universalis, Oratio Commmunis, atau Oratio Fidelium. Doa
Umat menjadi bagian terakhir dalam rangkaian ini. Doa umat dimaksud
untuk menampilkan martabat imamat seluruh umat, sebab di sini umat
mendoakan semua orang. Doa umat disebut juga sebagai Doa Permohonan
karena berisikan permohonan yang dipanjatkan bagi kepentingan Gereja,
bagi pejabat pemerintah, bagi orang-orang yang mengalami kesulitan
hidup, serta bagi semua orang dan bagi keselamatan dunia.
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Puncak Kehadiran Kristus dalam Liturgi Sabda

Evangeliarinm dan pemakluman Injil membawa makna sebagai puncak
kehadiran Kristus dalam Liturgi Sabda. Pembacaan Kitab Suci yang dimulai
dari bacaan-bacaan Perjanjian Lama hingga Perjanjian Baru mengarahkan
dan menyiapkan umat untuk meresapi pemakluman Injil. ]. D. Crichton
dalam “A Theology of Worship” menegaskan bahwa pemakluman Sabda
Allah dalam Perjanjian Lama dimaksud untuk mempersiapkan kesaksian
Perjanjian Baru hingga mencapai kepenuhannya dalam pemakluman
Injil.* Evangeliarium dan pemakluman Injil perlu ditempatkan secara
istimewa dan terhormat. Hal ini tampak dari setiap ritus yang menyertainya,
pelayan sabda, dan sikap umat beriman yang mendengarkan.

Keistimewaan Evangeliarinm dan pemakluman Injil dapat dilihat pada
banyaknya ritus yang menyertainya, yakni mulai dengan Bait Pengantar Injil,
ajakan, tanda salib, pendupaan, pembacaan/pemakluman, dan pengecupan
Kitab Injil. Sementara itu, dari peran pelayan Sabda, pemakluman Injil
dilakukan oleh seorang diakon atau imam (i persona Christi). Sebelum
membacakan Injil, seorang diakon meminta berkat dari imam selebran.
Jika tidak ada diakon, Ewvangeliarium dibawa oleh imam dengan kaidah
penggunaan: imam mengambil Kitab Injil di altar, Kitab Injil dibawa
menuju mimbar dengan didahului oleh pelayan-pelayan yang membawa
lilin dan dupa. Umat beriman berdiri dan menghormati Kitab Injil dengan
menyerukan aklamasi kepada Tuhan. Ritual pembacaan Injil dilaksanakan
di mimbar, dan imam atau diakon menyampaikan salam kepada umat yang
berdiri. Pembaca membuat tanda salib pada dahi, mulut, dan dada serta
mendupai buku lalu memaklumkan Injil.* Seusai pemakluman Injil, imam
mengecup Buku Injil sambil mengucapkan dalam hati kata-kata yang telah

ditentukan: “Tuhan, karena pewartaan Injil ini hapuskanlah dosa kami.”*

Keberadaan Historis Evangeliarium dalam Tradisi Gereja

Pada masa Gereja Perdana, Taurat berperan sentral dalam kehidupan
Yudaisme. Taurat mengacu pada lima kitab pertama, yakni Kejadian,
Keluaran, Imamat, Bilangan, Ulangan yang dalam Kitab Suci disebut
“Kitab Hukum”.” Kristianitas juga dipengaruhi oleh tradisi Taurat. Di
masa ini, kitab tersebut diterima atau digunakan oleh Gereja sebagai Sabda
Allah yang dimaklumkan atau diwartakan bagi umat kristiani. Kemudian,
pada periode Abad II dan Abad III (100-313) muncul buku yang
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dinamakan Didache.”' Buku tersebut dimengerti sebagai pengajaran dari
Tuhan melalui kedua belas rasul. Buku tersebut juga berisi petunjuk, dan
peraturan serta informasi tentang puasa, pembaptisan, dan doa-doa dalam
Perayaan Ekaristi. Selanjutnya, muncul Apostolorum Didascalia, yakni buku
yang berisi pengajaran para rasul tentang Kristianitas, dan mereka disebut
sebagai murid-murid suci. Kedua buku itu, yaitu Didache dan Apostolorum
Didascalia, adalah contoh buku-buku pedoman, panduan, dan perintah
Gereja yang beredar di masa Gereja Perdana. Selain panduan tersebut, ada
pula improvisasi yang sesuai dengan pola yang berlaku di masyarakat.

Pada periode 313-750, dikenal buku-buku dalam bentuk dan
nama aslinya yang masih belum terkategorisasi, seperti antiphonaries
dan cantories yang berisi teks-teks yang dinyanyikan dalam perayaan
Ekaristi.*>Antiphonaries betisi tanggapan-tanggapan dari Mazmur yang
dinyanyikan, sedangkan cantories merupakan lagu yang dinyanyikan oleh
solis, seperti Alleluia. Selain itu, pada periode ini muncul pula buku-
buku seperti Kitab Suci dan Ewvangeliarium atau Injil, Surat-surat Rasul
dan Lectionarinm.> Khususnya mulai abad V' Evangeliarium sebagai teks-
teks bacaan Injil dimaklumkan dalam suatu Perayaan Liturgi. Selanjutnya,
periode 750-1073 mempetrlihatkan bahwa dari buku-buku yang ada,
Lectionarium dan Sacramentarimm mengalami perkembangan paling pesat
dalam periode ini.”* Buku-buku liturgi dari awal Abad Pertengahan tesebut
disajikan sebagai karya seni yang indah. Begitu juga dengan Evangeliarium
yang memuat bacaan Injil ditampilkan dengan karya seni yang indah.
Maksud tampilan tersebut adalah sebagai sebentuk cara menghormati
Evangeliarium sebagai bacaan Injil dan simbol kehadiran Kristus dalam
Perayaan Liturgi.

Dalam perkembangannya, pada abad ke-9, lima buku lainnya
(Antifonarinm Misa, Epistolarium, Evangeliarium, Sacramentarium, dan Ordo)
digabung menjadi satu buku, Ful/ Missal”® Kehadiran buku tersebut
memungkinkan imam merayakan misa seorang diri. Praktik semacam
ini meluas dan pada pertengahan abad-13 semua teks lagu dibaca oleh
pemimpin ibadat (bersifat presidensial). Dalam perkembangannya hingga
kini, buku-buku liturgis tersebut dibagi kembali ke dalam beberapa bagian
sesuai dengan fungsinya. Pembagian buku tersebut ialah sebagai berikut.
Pertama, Missale Romanum atau Buku Misa resmi untuk Gereja Katolik Roma
yang berisi pedoman umum, doa, dan rumus-rumus (Sakramentarium)
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untuk Perayaan Ekaristi. Kedua, Lectionarium, yakni Buku Bacaan Misa yang
berisi teks bacaan atau teks skriptural yang bersumber dari Kitab Suci
resmi Gereja Katolik. Ketiga, Evangeliarinm, yakni Kitab Injil yang berisi
bacaan-bacaan Kitab Suci dari keempat Injil. Selanjutnya, ada Graduale dan
Antiphonarium, yang berisi Mazmur tanggapan dan bait pengantar Injil.
Dari kelima buku liturgis tersebut, Evangeliarium memiliki keistimewaan
dan nilai simbolis khusus, yakni sebagai lambang kehadiran Kristus.

Keberadaan Liturgis Evangeliarium dalam Perayaan Ekaristi

Evangeliarium atau Kitab Injil sangat dihormati dalam Perayaan
Ekaristi. Penghormatan tersebut bisa ditemukan dalam penjelasan Buku
Evangeliarium yang diterbitkan oleh Konferensi Waligereja Indonesia
mengenai penggunaan umum dalam Misa sebagai berikut.”®

Pertama, tempat Evangeliarium atau Kitab Injil. Dalam Perayaan Ekaristi,
Evangeliarium atau Kitab Injil merupakan buku liturgis berisi Bacaan
Injil. Hal ini berbeda dengan Lectionarium yang berisi bacaan-bacaan dari
Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Oleh karenanya, sesuai dengan
maknanya, Evangeliarinm atau Kitab Injil diletakkan di bagian tengah altar
dalam keadaan tertutup (PUMR 117, 173).

Kedna, dalam perarakan masuk, Evangeliarium atau Kitab Injil dibawa
oleh Diakon atau Lektor dengan cara sedikit diangkat dan tertutup,
lalu diletakkan di atas altar (PUMR 119, 120d, 122). Dalam perarakan
masuk, Diakon pembawa Evangeliarium atau Kitab Injil berjalan di depan
Imam Selebran (PUMR 172). Setiba di altar, Diakon tidak memberi
penghormatan pada altar melainkan meletakkan Evangeliarium atau Kitab
Injil di altar, kemudian bersama Imam mencium altar. Namun, jika
pembawa Evangeliarinm atau Kitab Injil adalah Lektor, ia tidak mencium
altar. Dengan kata lain, Lektor langsung menuju ke tempat duduk yang
tersedia.

Ketiga, sebelum pemakluman Injil, Diakon memohon berkat dengan
menunduk kepada Imam Selebran. Jika tidak ada Diakon, petugas pembaca
Injil adalah Imam. Begitu pula jika yang memimpin Ekaristi adalah Uskup
dan didampingi Imam Konselebran, maka Imam Konselebran itulah yang
membaca Injil dengan memohon berkat dahulu kepada Uskup. Sesudah
diberkati oleh Imam Selebran, Diakon atau Imam yang bertugas menuju
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altar, membungkuk menghormatinya, mengambil Evangeliarium atau Kitab
Injil dari altar kemudian pergi ke mimbar®” sambil membawa Evangeliarinm
atau Kitab Injil yang sedikit diangkat dan didahului putra altar pembawa
lilin dan dupa. Ia mendupai Evangeliarinm atau Kitab Injil setelah membuat
tanda salib dengan ibu jarinya pada bacaan Injil yang akan dimaklumkan
serta pada dahi, mulut dan dadanya. Kemudian, Evangeliarium atau Kitab
Injil didupai tiga kali masing-masing dua ayunan: di tengah, di samping kiri
dan di samping kanan (PUMR 175). Setelah itu, ia membawakan bacaan
Injil dengan cara membacakan atau menyanyikan.”® Pemakluman Sabda
dengan membaca menandakan bahwa bacaan atau Sabda Allah dihadirkan
dalam bentuk yang sederhana, sedangkan dengan menyanyikan adalah
untuk menampilkan kemeriahan, kesucian, dan keagungan Sabda Allah.
Dalam hal ini Allah bersabda ketika Kitab Suci diwartakan, dan Kristus
sendirilah yang bersabda ketika Injil itu dimaklumkan.

Keempat, setelah selesai memaklumkan Injil, Diakon atau Imam tidak
perlu mengangkat Ewvangeliarium atau Kitab Injil dari mimbar ketika
menyerukan “Demikianlah Injil Tuhan” atau seruan serupa. Kelima,
sesudah jawaban umat “Terpujilah Kristus”, Diakon atau Imam mencium
Evangeliarinm atau Kitab Injil sambil mengucapkan dalam hati “Semoga
dengan pewartaan Injil ini dileburlah dosa-dosa kami”. Jika yang memimpin
Misa adalah Uskup, yang mencium Ewvangeliarinm atau Kitab Injil adalah
Uskup atau Diakon sendiri dapat menciumnya tanpa membawanya kepada
Uskup. Dalam perayaan meriah, Uskup dapat memberkati Umat dengan
Evangeliarinm atau Kitab Injil dalam bentuk tanda salib besar. Sesudah itu,
Diakon atau Imam membawa Evangeliarinm atau Kitab Injil ke &reden atau
tempat lain yang lebih pantas, tetapi tidak meletakkannya di altar (PUMR
175).

Evangeliarinm dan pemakluman Injil mendapatkan penghormatan
khusus dalam perayaan Ekaristi, namun lebih dari itu, Evangeliarium dan
pemakluman Injil menegaskan maknanya sebagai puncak kehadiran
Kristus dalam Liturgi Sabda. Bacaan-bacaan dalam Liturgi Sabda
menunjukkan bahwa sejarah keselamatan yang dimulai dalam Perjanjian
Lama dilanjutkan di bacaan kedua, hingga akhirnya memuncak dalam
diri Yesus Kiristus, yang dimaklumkan dalam Injil. Dengan demikian,
Evangeliarinm dan pemakluman Injil menunjukkan Tuhan Yesus Kiristus
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yang hadir, bersabda, dan berdialog dengan Gereja-Nya. Para bapa Konsili
Vatikan II telah menunjukkan juga bahwa Gereja sejak abad-abad awal
menghormati pemakluman Injil. Dalam Konstitusi tentang Liturgi Suci
dinyatakan bahwa “Ia [Kristus] hadir dalam Sabda-Nya, sebab Ia sendiri
bersabda bila Kitab Suci dibacakan dalam Gereja. Akhirnya, Ia hadir,
sementara Gereja memohon dan bermazmur, karena Ia sendiri berjanji:
Bila dua atau tiga orang berkumpul dalam nama-Ku, di situlah Aku berada
di antara mereka” (Mat. 18:20).

Penutup

Kehadiran Kristus dalam Liturgi Sabda ditandai dengan pewartaan
Sabda Allah. Kehadiran Sabda Allah tidak sekadar melalui teks atau
kata-kata yang tertulis, melainkan sungguh-sungguh diwartakan dan
dimaklumkan kepada umat. Melalui Sabda-Nya, Kristus hadir di tengah
umat-Nya dan mengungkapkan misteri penebusan dan keselamatan,
serta memberikan santapan rohani. Dalam kesatuan utuh Perayaan
Ekaristi, kehadiran Kristus ditandai dengan simbolisasi Evangeliarium dan
pemakluman Injil yang mengandung makna puncak kehadiran Kristus
dalam Liturgi Sabda. Sebagai tanda puncak kehadiran Kristus, Evangeliarium:
dan pemakluman Injil perlu ditempatkan dengan penghormatan khusus
karena keistimewaannya ditampilkan dari makna teologis, penggunaan, cara
penyampaian dan ritus-ritus yang menyertainya dalam Perayaan Ekaristi.
Oleh karenanya, Bacaan Injil yang bermakna puncak kehadiran Kristus
dalam Liturgi Sabda tidak dapat diganti oleh bacaan-bacaan lain, sekalipun
itu dari sumber-sumber spiritualitas (kisah Santo-Santa, kisah-kisah
inspiratif, dan lain-lain) maupun dengan lembaran-lembaran lepas, seperti
halnya lembar edaran pastoral. Dengan demikian, pemahaman makna
dan penghormatan terhadap tanda kehadiran Kristus ini mendukung agar
perayaan Ekaristi yang dirayakan umat tidak hanya menjadi formalitas
tindakan ibadat. Lebih penting ialah bahwa dalam perayaan Ekaristi umat
dapat mengalami dan mengimani Kristus, serta memperoleh makna dan
sumber kekuatan rohani dari Sabda-Nya bagi perutusan mereka dalam
kehidupan sehari-hari.
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